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ABSTRAK 
Penelitian ini dilatar belakangi oleh Panti Asuhan Darul Aitam Budi Mulia Purwoasri yang masih 

memiliki kendala dalam penentuan kelayakan anak asuh. Maka ditentukanlah beberapa kriteria 

untuk penentuan anak asuh karena jika anak tidak benar-benar memenuhi kriteria maka Panti 

Asuhan tersebut akan mendapatkan sanksi seperti dana dari pemerintah yang tidak lancar.  

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mempermudah proses penentuan kelayakan calon anak 

asuh, Untuk mengetahui cara merancang dan membangun suatu sistem klasifikasi calon anak 

asuh dan untuk menentukan anak asuh menggunakan meode Naive Bayes Classification? dalam 

sistem ini metode tersebut merupakan suatu pendekatan probabilitas untuk pengklasifikasian, 

yaitu mengelompokkan kelas kelayakan anak asuh berdasarkan spesifikasinya. 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian ini, direkomendasikan: (1) Tujuan dengan adanya sistem 

penentuan kelayakan anak asuh menggunakan metode Naïve Bayes Classification ini. Selain 

cocok diterapkan di Panti Asuhan Darul Aitam Budi Mulia juga dapat membantu pihak Panti 

Asuhan tersebut dalam menerima anak asuh.  

 

Kata Kunci : Kelayakan, Anak Asuh, Naïve Bayes Classification, Panti Asuhan.  
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I. LATAR BELAKANG 

Setiap lembaga yang ada di 

Indonesia khususnya Lembaga 

Kesejahteraan Sosial Anak atau biasa 

orang-orang menyebutnya panti 

asuhan. Panti asuhan merupakan suatu 

tempat yang menjadi solusi bagi anak 

yatim, piatu, yatim piatu untuk tetap 

mendapatkan kasih sayang dan 

pendidikan yang layak. Panti Asuhan 

sendiri banyak sekali macamnya salah 

satunya Panti Asuhan Darul Aitam 

Budi Mulia ini yang memang khas 

dengan Muslimat NU yang artinya 

milik bersama. Meski calon anak asuh 

yang ada tidak banyak namun perlu 

melakukan seleksi atau survey karena 

jika anak tidak benar-benar memenuhi 

kriteria maka panti asuhan tersebut 

akan mendapatkan sanksi seperti dana 

dari pemerintah yang tidak lancar. 

Dalam sistem ini metode yang 

digunakan dalam klasifikasi calon anak 

asuh adalah metode Naïve Bayes yang 

merupakan suatu pendekatan 

probabilitas untuk pengklasifikasian, 

yaitu mengelompokkan kelas 

kelayakan anak asuh berdasarkan 

spesifikasinya. Maka dari itu penulis 

mengambil judul “PENENTUAN 

KELAYAKAN ANAK ASUH 

MENGGUNAKAN METODE NAIVE 

BAYES CALSSIFICATION”. 

II. METODE  

Pada dasarnya bagian ini 

menjelaskan bagaimana penelitian itu 

dilakukan. Materi pokok bagian ini 

adalah: (1) Objek Penelitian; (2) 

Sumber Data; (3) Metode 

Pengumpulan Data; (4) Metode 

Pengembangan Sistem. Ada beberapa 

metode yang  terdapat pada Data 

Mining. [1]  Menurut (Kusrini & Emha 

Taufiq : 2009 : 4 ) Data Mining adalah 

: “serangkaian proses untuk menggali 

nilai tambah berupa informasi yang 

selama ini tidak diketahui secara 

manual dari suatu basisdata dengan 

melakukan penggalian pola-pola dari 

data dengan tujuan untuk memanipulasi 

data menjadi informasi yang lebih 

berharga yang diperoleh dengan cara 

mengenali pola yang penting atau 

menarik dari data yang terdapat dalam 

basisdata.” 

Dan penelitian yang dilakukan ini 

menggunakan metode Naive Bayes 

Classification yang merupakan metode 

dengan menggunakan konsep 

probabilitas. [2] Naive Bayes 

Classification ( Eko Prasetyo : 2012 : 

59 ) salah satu penerapan theorema 
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bayes dalam klasifikasi, naive bayes 

didasarkan pada asumsi 

penyederhanaan bahwa nilai atribut 

secara konditional saling bebas jika 

diberikan nilai output. Sebelum 

menjelaskan Naive Bayes 

Classification ini, akan dijelaskan 

terlebih dahulu Menurut [3] (Kusrini & 

Emha Taufiq : 2009 : 22 ) Klasifikasi 

adalah “penggolongan atau 

pengelompokan. Atau dapat juga 

diartikan sebagai suatu proses untuk 

menemukan model atau fungsi yang 

menjelaskan atau membedakan konsep 

atau kelas data, dengan tujuan untuk 

dapat memperkirakan kelas dari suatu 

objek yang labelnya tidak diketahui. 

teorema bayes yang menjadi dasar dari 

metode tersebut. Teorema bayes 

dinamakan berdasarkan Thomas Bayes 

yang pertama kali menemukan ini. 

Misalkan X adalah kumpulan atribut. 

Dalam sudut pandang beyesian , X 

diartikan sebagai bukti dan 

dideskripsikan oleh pengukuran yang 

dibuat dari sebuah kumpulan atribut. 

𝑃(𝐻  ⃥𝑋) =
𝑃(𝑋  ⃥𝐻)𝑃(𝐻)

𝑃(𝑋)
 

X           : Data dengan class yang 

belum diketahui 

H           : Hipotesis data X 

merupakan suatu class 

spesifik 

P(H  ⃥X) : Probabilitas hipotesis H 

berdasar kondisi X 

(posteriori probability) 

P(H)      : Probabilitas hipotesis H 

(prior probability) 

P(X  ⃥H) : Probabilitas X 

berdasarkan kondisi pada 

hipotesis H 

P(X)      : Probabilitas X 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Analisa Metode  yang  digunakan 

Tabel 1 Simulasi 

Atribut  Jenis Spesifikasi 

1. Pendidikan  1.TK 

2.SD 

3.SMP 

4.SMA 

2. Status 1.Yatim 

2.Piatu 

3.Dhuafa 

3. Pengasuh 

sebelumnya 

1.Orang tua 

2.Saudara 

3.nenek/kakek 

4. jumlah 

saudara 

1.layak 

2.cukup layak 

3.tidak layak 
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5. penghasilan 

orangtua 

1.≤100k-300k 

2.≤300k-500k 

6. Kelayakan 1. Layak 

2. Cukup Layak 

3. Tidak Layak 

Sumber : Hasil Penelitian (2017) 

     Tahap awal cara kerja dari proses 

perhitungan Naive Bayes adalah dengan 

melakukan pengambilan data training 

dari data status kelayakan anak. Adapun 

variabel penentu yang digunakan dalam 

mengklasifikasikan data kelayakan anak: 

1. Pendidikan  

Merupakan variabel pendidikan anak 

yang sedang ditempuh dikelompokkan 

dalam empat kategori yaitu TK, SD, 

SMP, SMA. 

2. Status 

Merupakan variabel status anak yang 

dikelompokkan dalam tiga kategori yaitu 

yatim, piatu, dhuafa. 

3. Pengasuh sebelumnya     

Merupakan variabel pengasuh 

sebelumnya yang dikelmpokkan dalam 

tiga kategori yaitu orang tua, saudara, 

nenek/kakek. 

4. Jumlahsaudara                    

Merupakan variabel jumlah saudara 

yang dikelompokkan dalam lima 

kategori yaitu 1, 2, 3, 4, >5. 

 

 

5. Penghasilan orang tua 

Merupakan variabel penghasilan orang 

tua yang dikelompokkan dalam dua 

kategori yaitu ≤100k-300k, ≤300k-500k.  

Penerapan Perhitungan dengan metode 

Naive Bayes Classification. Jika 

diketahui 

Tabel  2 Data Training anak asuh 

 

 

No 1 2 3 4 5 Kelayakan No 1 2 3 4 5 Kelayakan

1 1 1 1 3 1 3 101 2 1 1 3 1 1

2 1 1 3 5 2 3 102 2 1 3 3 2 2

3 1 1 1 3 2 3 103 2 2 1 2 2 2

4 1 1 1 2 2 3 104 3 2 3 3 2 2

5 2 1 1 3 1 1 105 2 2 1 2 1 1

6 2 1 2 5 1 1 106 4 2 1 3 1 1

7 2 1 2 2 1 1 107 2 2 1 1 1 2

8 2 1 2 2 1 3 108 1 1 2 2 1 1

9 2 1 1 2 1 1 109 3 1 1 2 1 1

10 2 3 1 1 1 1 110 2 2 3 2 1 1

11 3 1 1 1 1 1 111 3 1 1 3 1 2

12 2 3 1 5 1 3 112 1 2 1 4 1 2

13 2 3 1 2 1 1 113 1 1 3 3 1 1

14 2 3 2 4 1 3 114 2 2 1 3 1 1

15 4 1 2 2 2 1 115 3 1 1 3 2 2

16 2 1 2 2 1 1 116 3 2 2 3 1 1

17 3 1 2 2 1 1 117 2 1 1 3 1 1

18 2 3 2 3 1 1 118 2 1 1 3 1 1

19 2 1 2 3 1 3 119 3 1 2 2 1 1

20 2 1 1 1 2 3 120 3 1 1 2 2 2

21 1 1 2 2 1 3 121 2 2 1 2 1 2

22 1 2 3 2 2 1 122 1 2 1 1 2 2

23 1 2 1 2 1 1 123 2 1 1 3 1 1

24 2 2 1 1 1 1 124 2 2 1 3 1 2

25 3 1 2 3 1 3 125 1 1 1 2 1 3

26 2 1 2 4 2 1 126 1 1 1 2 2 2

27 2 1 1 2 1 1 127 2 3 1 3 1 3

28 3 1 1 1 1 1 128 2 3 1 5 1 3

29 3 2 3 1 1 1 129 1 3 3 2 1 3

30 2 2 1 2 1 3 130 2 3 1 3 1 3

31 2 1 3 2 1 1 131 2 3 3 2 1 3

32 3 1 1 3 1 1 132 2 3 2 3 1 3

33 3 3 1 2 1 3 133 2 3 1 4 1 3

34 2 3 1 2 2 1 134 2 2 1 4 2 2

35 2 3 1 2 1 3 135 4 2 1 3 1 1

36 3 1 1 2 1 3 136 2 1 1 2 1 1

37 2 1 2 1 1 1 137 2 1 1 1 1 1
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Tabel 3 Data Testing 

 

1. Menghitung jumlah class/label 

P (layak) = 92/200 = 0,46 

P (cukup layak) = 52/200 = 0,26 

P (tidak layak) = 56/200 = 0,28 

2. Menghitung jumlah kasus yang sama 

dengan class yang sama 

pendidikan  

p(pendisikan “SMP”/ “layak” = 

0.336957 

p(pendidikan “SMP”/ “cukup layak” 

= 0.230769 

p(pendidikan “SMP” / “tidak layak” = 

0.125 

status  

p(status “yatim”/ “layak” = 

0.694117647 

p(status “yatim”/ “cukup layak” = 

0.676470588 

p(status “yatim”/ “tidak layak” = 

0.944444444 

pengasuh sebelumnya 

p(ps “orangtua”/ “layak” = 0.184783 

p(ps “orangtua”/ “cukup layak” = 

0.038462 

p(ps “orangtua”/ “tidak layak” = 

0.160714 

jumlah saudara 

p(js “saudara”/ “layak”) = 0.347826 

38 3 1 3 3 1 1 138 2 1 3 5 1 1

39 3 1 3 2 1 2 139 2 1 1 2 1 1

40 2 1 1 2 1 1 140 2 1 1 1 1 1

41 2 1 1 3 2 3 141 3 1 1 2 2 2

42 2 1 1 2 1 2 142 3 2 1 5 1 1

43 3 1 1 2 1 1 143 2 2 1 3 1 1

44 1 1 2 2 1 1 144 2 1 1 2 1 1

45 2 1 1 5 2 1 145 3 1 1 2 2 2

46 3 1 1 3 1 1 146 3 2 1 3 1 1

47 3 1 1 3 1 3 147 2 2 3 4 1 1

48 3 1 1 3 2 1 148 3 2 1 3 2 2

49 3 1 3 2 1 3 149 3 2 3 3 1 1

50 3 1 1 4 2 3 150 3 1 1 2 2 2

51 1 3 1 3 1 1 151 3 1 1 3 1 1

52 1 1 3 2 2 1 152 3 1 1 4 2 2

53 2 1 1 4 2 2 153 3 1 1 3 2 2

54 2 3 3 1 2 1 154 3 1 1 4 2 2

55 2 2 1 3 1 1 155 3 1 1 2 1 1

56 2 1 1 3 1 3 156 3 2 1 2 1 2

57 1 3 2 3 1 1 157 2 1 1 2 1 2

58 3 1 1 2 1 1 158 2 1 2 2 1 2

59 3 1 1 4 1 3 159 2 1 1 3 1 1

60 3 3 3 3 1 3 160 4 1 3 1 1 2

61 2 3 3 1 1 1 161 1 1 1 3 1 2

62 3 1 1 3 1 3 162 2 1 1 5 1 1

63 3 3 1 3 1 1 163 3 1 3 4 1 1

64 2 2 1 3 1 1 164 2 1 1 4 1 1

65 1 1 1 4 2 1 165 4 1 1 3 2 2

66 2 3 2 2 1 2 166 2 1 1 2 1 1

67 2 3 1 3 1 1 167 2 1 1 1 1 2

68 2 2 1 3 1 3 168 1 2 1 2 1 1

69 2 3 2 3 1 1 169 2 1 2 4 1 1

70 2 1 3 2 2 3 170 2 3 1 3 2 3

71 1 3 1 2 1 1 171 1 2 1 3 1 1

72 2 1 1 2 2 2 172 2 2 3 2 2 2

73 2 3 1 2 1 3 173 2 3 1 3 1 2

74 2 3 1 2 1 3 174 2 3 1 2 1 2

75 2 3 2 4 1 3 175 2 3 1 2 1 3

76 2 3 1 4 2 3 176 2 3 1 3 2 3

77 2 3 1 2 1 2 177 2 3 1 4 1 3

78 2 3 1 2 1 2 178 4 1 1 2 1 1

79 2 3 3 3 1 2 179 2 1 3 2 1 1

80 2 3 1 5 1 3 180 3 3 1 3 1 3

81 3 3 1 2 1 2 181 2 3 1 1 1 3

82 2 3 1 2 1 2 182 1 2 2 2 1 1

83 4 3 1 3 1 3 183 3 2 1 2 1 1

84 2 3 1 3 2 3 184 2 3 1 2 2 2

85 2 3 2 2 1 3 185 2 3 1 3 1 2

86 2 3 1 2 1 1 186 1 3 1 3 1 3

87 2 1 1 1 1 1 187 2 3 1 2 1 3

88 2 1 3 2 1 1 188 2 3 1 5 1 2

89 3 1 1 3 1 1 189 4 3 3 4 1 2

90 2 1 3 4 1 2 190 2 3 3 1 1 3

91 2 1 1 2 2 1 191 2 3 1 3 2 2

92 2 2 1 3 1 1 192 3 3 1 3 1 3

93 3 1 1 2 1 1 193 3 3 1 1 1 2

94 2 2 2 3 1 2 194 2 3 2 2 1 2

95 2 1 1 2 2 1 195 2 1 1 2 2 1

96 2 1 1 4 1 1 196 2 3 1 3 1 2

97 2 2 1 2 1 2 197 3 3 1 2 1 3

98 2 1 1 3 2 1 198 2 3 1 2 2 3

99 2 2 1 3 1 2 199 2 3 1 2 1 3

100 2 1 1 2 2 1 200 2 3 1 1 2 3

Testing k1 k2 k3 k4 k5 Hasil

Sapri SMP yatim saudara 3 ≤100k-300k ?
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p(js “saudara”/ cukup layak”) = 

0.326923 

p(js “saudara”/ “tidak layak”) = 

0.321429 

Penghasilan ortu 

P(po “≤100k-300k”/ “layak”) = 

0.913043478 

P(po “≤100k-300k”/ “cukup layak”) = 

0.538461538 

P(po “≤100k-300k”/ “tidak layak”) = 

0.714285714 

3. Kalikan semua hasil variabel layak, 

cukup layak dan tidak layak. 

P (Layak)    = 

0.336957*0.694117647*0.184783*0.

347826*  0.913043478 = 0.013725294 

P (Cukup layak)       = 

0.230769*0.676470588*0.038462* 

0.326923*  0.538461538 = 0.00105694 

P (Tidak layak)         = 0.125* 

0.944444444*0.160714*0.321429* 

     0.714285714 = 0.004356095 

P (x/layak)   = 

0.46*0.013725294 = 0.006313635 

P (x/cukup layak)   = 

0.26*0.00105694= 0.000274807 

P (x/tidak layak)             = 

0.28*0.004356095= 0.001219707 

4. Bandingkan hasil class layak, cukup 

layak dan tidak layak. 

Dari hasil diatas, terlihat bahwa nilai 

probabilitas tertinggi ada pada class P 

(Layak) sehingga dapat disimpulkan 

bahwa  status kelayakan anak yang 

bernama Sapri tersebut “layak” 

untuk diasuh dipanti asuhan. 

B. Diagram Konteks 

 

Gambar 1 Diagram Konteks 

Keterangan : 

1. Admin menginputkan data calon 

anak asuh ke dalam aplikasi. 

2. Setelah itu aplikasi memproses 

data tersebut dan dihitung  

menggunakan naive bayes. 

3. Kemudian admin menerima hasil 

klasifikasi data kelayakan calon 

anak asuh. 

4. Pimpinan hanya melihat data calon 

anak asuh. 

5. Dan pimpinan panti asuhan 

menerima hasil laporan klasifikasi 

kelayakan calon anak asuh 

tersebut. 

C. Tampilan Sistem 

a. Menu data kriteria  

Menu data kriteria untuk 

menampilkan data kriteria dan 

untuk menambah, membatalkan, 

mengedit dan menyimpan. 

Simki-Techsain Vol. 01 No. 07 Tahun 2017 ISSN : XXXX-XXXX



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 
 

 

Andan Meilani | 13.1.03.03.0084 
Teknik – Sistem Informasi 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 6|| 

 
 
 

 

             
Gambar 2 Menu Data Kriteria 

Sumber : Hasil Olahan (2017) 

b. Menu Data Anak Asuh 

              
            Gambar  3 Menu Data Anak Asuh              

Sumber : Hasil Olahan (2017) 

 

c. Menu Data Nilai Atribut 

                               

 
            Gambar 4  Data Nilai Atribut        

Sumber : Hasil Olahan (2017) 

d. Menu Data Perhitungan Kelayakan  

1. Menu kelayakan (1-3) 

                         

 
      Gambar 5 Data Perhitungan Kelayakan (1) 

Sumber : Hasil Olahan (2017) 

2. Menu kelayakan (2-3) 

                     

 
     Gambar 6 Data Perhitungan Kelayakan (2) 

                 Sumber : Hasil Olahan (2017) 

3. Menu kelayakan (3-3) 

 

       Gambar 7 Data Perhitungan Kelayakan (3) 

     Sumber : Hasil Olahan (2017) 

D. Simpulan 

Berdasarkan permasalahan yang 

yang telah dibahas dan diselesaikan 

melalui laporan tugas akhir ini, maka 

terdapat beberapa kesimpulan yaitu 

sebagai berikut:   

1. Dengan sistem penentuan kelayakan 

calon anak asuh ini, dapat 

menentukan calon anak asuh yang 

layak, cukup layak, dan tidak layak 

dengan kriteria status, pendidikan, 

pengasuh sebelumnya, jumlah 

saudara dan penghasilan orangtua 

sehingga meminimumkan 
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ketidaktepatan dalam menerima 

anak asuh. 

2. Dengan menggunakan bahasa 

pemrograman Visual Basic dan 

MySQL sebagai basisdata, maka 

suatu program aplikasi yang dapat 

mengatasi masalah penetuan 

kelayakan anak asuh dapat dibangun 

dan dari penelitian yang telah 

dilakukan pada Panti Asuhan 

dihasilkan sebuah perangkat lunak 

sistem penentuan kelayakan anak 

asuh. 

3. Dengan metode Naive Bayes 

Classification dapat menentukan 

kelayakan anak asuh dengan tingkat 

akurasi 76%. 

E. Saran 

Berdasarkan pembahasan yang 

telah dilakukan, perlu adanya 

penyempurnaan terutama dalam 

tampilan form utama yang dapat 

dikembangkan agar lebih menarik 

seperti gambar / foto Panti Asuhan 

Darul Aitam Budi Mulia dan 

memiliki form untuk perhitungan 

tingkat akurasi sehingga tidak 

dihitung secara manual. 
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